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	Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan aplikasi Face Print dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias. Kedisiplinan kerja menjadi salah satu indikator penting dalam peningkatan kinerja organisasi, terutama dalam lembaga pemerintahan yang memerlukan tingkat akuntabilitas tinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi absensi pegawai sebelum dan sesudah penerapan sistem Face Print. Penelitian ini berfokus pada analisis perbandingan tingkat kedisiplinan dan kehadiran pegawai sebelum dan setelah penerapan teknologi biometrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Face Print secara signifikan meningkatkan tingkat kehadiran dan kedisiplinan pegawai. Sistem biometrik memungkinkan pencatatan waktu kehadiran yang akurat, mengurangi manipulasi data, dan mempercepat proses evaluasi kedisiplinan. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi biometrik dalam sistem kehadiran efektif dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai dan efisiensi operasional organisasi. Kesimpulannya, aplikasi Face Print tidak hanya meningkatkan kedisiplinan pegawai, tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan sumber daya manusia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi organisasi pemerintahan lain dalam menerapkan teknologi biometrik untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai. 

Kata kunci: Kedisiplinan, Face Print, Biometrik, Akuntabilitas, Efisiensi.  


	Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of Face Print application in improving employee discipline at the Communication and Information Agency of Nias Regency. Work discipline is one of the important indicators in improving organizational performance, especially in government institutions that require a high level of accountability. The method used in this research is descriptive qualitative, with data collection through observation, interviews, and documentation of employee attendance before and after the implementation of the Face Print system. This research focuses on analyzing the comparison of employee discipline and attendance levels before and after the application of biometric technology. The results showed that the implementation of Face Print application significantly improved the level of attendance and discipline of employees. The biometric system enables accurate time attendance records, reduces data manipulation, and speeds up the discipline evaluation process. This finding supports previous research which shows that biometric technology in attendance systems is effective in improving employee discipline and organizational operational efficiency. In conclusion, Face Print application not only improves employee discipline, but also strengthens accountability and transparency in human resource management. The results of this study are expected to be a reference for other government organizations in applying biometric technology to improve employee discipline.

Keywords: Discipline, Face Print, Biometrics, Accountability, Efficiency. 




A. Pendahuluan

Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peran krusial dalam kesuksesan setiap organisasi. Dalam lingkungan organisasi, SDM bukan hanya sekadar pekerja yang melaksanakan tugas, tetapi juga pendorong utama yang menentukan keberhasilan dan perkembangan institusi. Tanpa dukungan yang kuat dari SDM, bahkan teknologi terkini sekalipun tidak akan mampu mendukung jalannya organisasi secara optimal (Agustini, 2019). Oleh karena itu, tingkat loyalitas dan disiplin pegawai sangatlah penting untuk mencapai kelancaran dalam setiap kegiatan operasional organisasi.
Namun, dalam kenyataannya, banyak tantangan terkait kedisiplinan pegawai yang kerap kali dihadapi organisasi. Berbagai contoh permasalahan muncul dalam bentuk keterlambatan, ketidakhadiran tanpa alasan, dan kinerja yang tidak optimal. Perilaku seperti keterlambatan dalam datang bekerja, sering keluar masuk tempat kerja tanpa izin, dan ketidaksesuaian dalam jam istirahat menciptakan hambatan bagi organisasi dalam mencapai tujuannya. Permasalahan ini, menurut Hasibuan (2019), merupakan isu yang perlu ditangani oleh manajemen untuk menciptakan budaya kerja yang efektif.
Kedisiplinan diakui sebagai pilar penting dalam keberhasilan organisasi. Pegawai yang disiplin mencerminkan komitmen mereka terhadap tanggung jawab dan peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Fasiha, 2021). Disiplin ini mencakup berbagai aspek, seperti ketepatan waktu, konsistensi dalam menyelesaikan tugas, kemampuan membangun hubungan kerja yang harmonis, dan keinginan untuk terus mengembangkan produktivitas dan karir mereka. Disiplin juga menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan pencapaian organisasi, terutama melalui pengelolaan waktu yang efisien dan penekanan pada prioritas kerja yang strategis.
Afifah (2019) menjelaskan bahwa kedisiplinan juga berperan dalam peningkatan kualitas kerja dan produktivitas. Pegawai yang disiplin cenderung lebih fokus dalam menjalankan tugas mereka, mengikuti prosedur yang ditetapkan, dan memastikan pekerjaan terselesaikan dengan teliti. Hasil penelitian Afifah juga menunjukkan bahwa pegawai yang disiplin memiliki kecenderungan untuk mencapai hasil kerja yang lebih tinggi dan efektif dalam menghadapi tantangan yang ada di lingkungan kerja. Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa organisasi perlu menerapkan strategi yang mendukung peningkatan disiplin di kalangan pegawai.
Kedisiplinan tidak hanya berkaitan dengan produktivitas individual, tetapi juga berpengaruh pada lingkungan kerja secara keseluruhan. Lingkungan kerja yang disiplin menciptakan suasana profesional dan meminimalisasi konflik antar pegawai (Denis, 2019). Pegawai yang disiplin akan lebih menghargai aturan serta norma etika di tempat kerja, yang pada gilirannya menciptakan hubungan kerja yang harmonis. Kondisi ini penting untuk menjaga keharmonisan dan stabilitas dalam organisasi, sekaligus mendorong pencapaian tujuan secara kolektif.
Lebih jauh lagi, kedisiplinan berkontribusi pada peningkatan kredibilitas individu dan organisasi. Pegawai yang disiplin biasanya dihormati oleh rekan kerja dan atasan mereka, yang menambah nilai profesionalisme dan tanggung jawab seseorang terhadap pekerjaannya. Ini, pada gilirannya, dapat meningkatkan kredibilitas organisasi di mata publik, mitra, dan stakeholder lainnya. Menurut Arif, Maulana, dan Taufik (2020), kedisiplinan adalah cerminan dari integritas dan komitmen seseorang terhadap profesinya, yang merupakan elemen kunci untuk membangun citra organisasi yang positif.
Meski berbagai manfaat dari disiplin kerja telah diakui, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masalah kedisiplinan masih sering terjadi. Salah satu contoh adalah pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias, yang kerap kali menunjukkan tingkat kedisiplinan yang rendah. Banyak pegawai yang terlambat masuk kerja setelah jam 08.00 pagi, dengan keterlambatan yang berkisar antara 30 menit hingga dua jam. Selain itu, pegawai juga seringkali keluar masuk kantor melebihi waktu yang telah ditentukan, terutama setelah jam istirahat siang. Situasi ini menunjukkan kurangnya kepatuhan terhadap aturan jam kerja yang sudah ditetapkan.
Keterlambatan dan perilaku serupa menjadi penghambat bagi efektivitas organisasi dan menunjukkan adanya celah dalam pengawasan serta penerapan kebijakan disiplin kerja. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk menerapkan langkah-langkah yang dapat memperbaiki kedisiplinan pegawai. Salah satu metode yang efektif dalam hal ini adalah penggunaan teknologi, seperti sistem absensi berbasis face recognition atau pengenalan wajah, yang mampu memonitor kehadiran pegawai dengan lebih akurat.
Penelitian yang dilakukan oleh Clara Nurul (2023) di Sekretariat Daerah Kabupaten Pati memberikan bukti empiris bahwa penggunaan teknologi face recognition dalam mendata kehadiran pegawai berhasil meningkatkan tingkat kedisiplinan. Dalam penelitian tersebut, observasi dan wawancara dengan pegawai menunjukkan bahwa presensi dengan teknologi pengenalan wajah dapat meningkatkan keakuratan pencatatan waktu kehadiran, sekaligus mendorong pegawai untuk lebih disiplin dalam menjalankan tugas mereka. Hasil ini relevan bagi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias, yang juga telah mulai menerapkan teknologi serupa dalam upaya meningkatkan disiplin kerja pegawai.
Sistem absensi "face print" yang diimplementasikan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias menggunakan kamera atau webcam untuk mengambil gambar wajah pegawai secara real-time dan mencocokkannya dengan data identifikasi wajah sebelumnya. Dengan sistem ini, organisasi dapat memantau kehadiran pegawai dengan lebih efisien dan akurat, sehingga mengurangi kemungkinan pelanggaran jam kerja yang kerap terjadi. Langkah ini sejalan dengan visi DEDIKASI (Disiplin, Edukatif, Digitalisasi, Informatif, Komitmen, Akuntabel, Sinergi, Inovatif) yang menjadi prinsip dasar Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias.
Penggunaan teknologi dalam pengawasan disiplin kerja juga mendukung terciptanya lingkungan kerja yang lebih transparan dan akuntabel. Dengan adanya sistem absensi berbasis face print, pegawai lebih terdorong untuk mengikuti aturan jam kerja yang ditetapkan, yang pada akhirnya dapat memperkuat budaya disiplin di kalangan pegawai. Di samping itu, implementasi sistem ini dapat meningkatkan produktivitas organisasi, karena pegawai akan lebih termotivasi untuk bekerja secara efisien dan konsisten.
Menurut Arviana et al. (2019), kedisiplinan kerja sangat erat kaitannya dengan produktivitas dan kinerja organisasi. Pegawai yang memiliki kedisiplinan tinggi mampu bekerja secara lebih terstruktur, sehingga organisasi dapat lebih fokus pada pencapaian tujuan utama. Dalam konteks Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias, penerapan sistem absensi "face print" diharapkan tidak hanya meningkatkan disiplin kerja pegawai, tetapi juga memperbaiki reputasi organisasi sebagai lembaga yang profesional dan berkomitmen pada pencapaian visi DEDIKASI.
Selain teknologi, organisasi perlu mempertimbangkan pendekatan lain yang dapat meningkatkan kedisiplinan, seperti pelatihan dan pengembangan etos kerja. Fasiha (2021) menyatakan bahwa pelatihan yang baik dapat memperkuat kesadaran pegawai akan pentingnya disiplin dalam menjalankan tugas mereka. Oleh karena itu, organisasi dapat mengintegrasikan pelatihan ini sebagai bagian dari program peningkatan kompetensi pegawai, yang pada akhirnya dapat memperbaiki kedisiplinan secara keseluruhan.
Pentingnya kedisiplinan dalam meningkatkan keberhasilan organisasi dapat dilihat dari berbagai perspektif. Disiplin pegawai membantu organisasi dalam mencapai tujuan dengan lebih efektif dan efisien, baik melalui pengelolaan waktu yang lebih baik maupun peningkatan kualitas kerja. Selain itu, kedisiplinan menciptakan suasana kerja yang harmonis dan profesional, serta meningkatkan kredibilitas individu maupun organisasi. Dalam hal ini, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias dapat memanfaatkan teknologi face print sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan kerja yang disiplin, akuntabel, dan berintegritas.
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Penerapan Aplikasi Face Print Terhadap Kedisiplinan Pegawai Pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias.”

B. Metodologi

Metodologi penelitian ini akan difokuskan pada pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara nutrient dan polutan terhadap kualitas air. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali fenomena secara mendalam, terutama terkait karakteristik ekologis yang kompleks dalam hubungan nutrient dan polutan di perairan (Creswell, 2014). Metode deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan menjelaskan secara terperinci dampak dari berbagai sumber nutrient dan polutan terhadap kualitas air, dengan menggunakan parameter lingkungan yang relevan (Bazeley, 2013). 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode survei lapangan dan analisis laboratorium. Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan sampel air dari beberapa titik yang telah ditentukan berdasarkan tingkat paparan nutrient dan polutan, seperti yang diuraikan oleh Li et al. (2020) bahwa pemilihan lokasi pengambilan sampel yang bervariasi sangat penting dalam memahami distribusi nutrient dan polutan. Sampel yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode spektrofotometri dan kromatografi untuk mengidentifikasi konsentrasi zat nutrient dan polutan spesifik yang terkandung di dalam air, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian oleh Zhang et al. (2018) yang menekankan efektivitas teknik-teknik tersebut dalam mendeteksi kontaminan air.
Setelah data diperoleh, analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pengukuran konsentrasi nutrient dan polutan, sementara data kualitatif diperoleh dari pengamatan lapangan dan wawancara dengan para ahli lingkungan setempat. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan analisis korelasi untuk mengidentifikasi pola hubungan antara variabel nutrient dan polutan terhadap kualitas air, sebagaimana didukung oleh studi dari Chislock et al. (2013) yang menunjukkan bahwa pendekatan statistik dapat mengungkap korelasi antara faktor nutrient dan kualitas perairan. Analisis ini juga akan didukung dengan model regresi linier untuk mengevaluasi kontribusi masing-masing faktor dalam penurunan kualitas air, sejalan dengan penelitian oleh Wang dan Li (2019) yang menemukan bahwa model regresi dapat membantu memahami keterkaitan kompleks antara berbagai faktor lingkungan.
Dengan demikian, metodologi yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai interaksi nutrient dan polutan dalam menentukan kualitas air, serta memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan kebijakan lingkungan yang lebih efektif (Kumar et al., 2021).

C. Hasil dan Pembahasan

Profil Umum Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Nias 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias beralamat di kawasan Pemerintahan Kabupaten Nias, yang tepatnya di Desa Hiliweto Gido, Kecamatan Gido, Kabupaten Nias. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias merupakan dinas daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nias Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Nias. Sesuai dengan Peraturan Bupati Nias Nomor 52 Tahun 2016. Peraturan Bupati Nias Nomor 54 Tahun 2018, bahwa Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias memiliki tugas adalah membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang Komunikasi dan Informatika, Bidang Statistik dan Bidang Persandian, yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Kabupaten Nias.
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Gambar 4.1 Foto Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias.

Dalam penelitian ini, aplikasi Face Print diterapkan di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias dengan tujuan meningkatkan kedisiplinan dan akuntabilitas pegawai. Sebelum implementasi aplikasi ini, absensi dilakukan secara manual, yang memberikan peluang bagi pegawai untuk melakukan manipulasi data kehadiran. Berdasarkan data yang diperoleh, hasil penelitian ini menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam tingkat kedisiplinan pegawai setelah penerapan aplikasi Face Print, yang sejalan dengan prinsip teori Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang menyatakan bahwa teknologi informasi mampu mengintegrasikan data dan menyediakan informasi real-time sehingga mempermudah pengambilan keputusan (Denis et al., 2019).

Kondisi Sebelum Penerapan Aplikasi Face Print
Sebelum penerapan aplikasi Face Print, kedisiplinan pegawai dalam hal waktu kehadiran tergolong rendah. Berdasarkan data yang dikumpulkan pada tahun 2017, tingkat kehadiran tertinggi berada pada 90% di bulan September, sementara di bulan Desember turun hingga 80%. Kondisi ini diidentifikasi sebagai konsekuensi dari beberapa faktor, seperti ketidaktepatan pencatatan manual, potensi penyalahgunaan kehadiran, serta kurangnya transparansi data. Sebagaimana dijelaskan dalam teori manajemen kinerja oleh Arif et al. (2020), kehadiran yang akurat adalah salah satu indikator penting dalam evaluasi kinerja pegawai, yang memungkinkan organisasi untuk menilai efektivitas kerja secara keseluruhan. Dengan sistem manual, akuntabilitas dalam pencatatan kehadiran menjadi lemah dan menyebabkan data kehadiran yang diperoleh kurang dapat diandalkan.
Informasi yang diperoleh dari wawancara dengan Bapak Budiaman Mendrofa, SE, M.I.Kom, Sekretaris Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias, menunjukkan bahwa ketidakakuratan data absensi manual memberikan ruang bagi perilaku titip absen dan manipulasi waktu kehadiran. Hal ini menunjukkan bahwa sistem manual kurang efektif dalam mendukung tujuan kedisiplinan organisasi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fasiha (2021), disebutkan bahwa kehadiran teknologi biometrik dapat menghilangkan manipulasi data kehadiran dan meningkatkan integritas pencatatan waktu. Berdasarkan temuan tersebut, diperoleh pemahaman bahwa penerapan teknologi biometrik dalam sistem absensi bukan hanya memperketat pengawasan, namun juga memberikan dampak signifikan pada budaya kerja yang lebih profesional.

Kondisi Setelah Penerapan Aplikasi Face Print
Aplikasi Face Print mulai diterapkan pada tahun 2018 di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias sebagai upaya untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai. Sistem ini bekerja dengan cara memverifikasi kehadiran pegawai melalui pengenalan wajah biometrik secara real-time, yang mengurangi peluang manipulasi dan memperkuat integritas data absensi. Data menunjukkan bahwa setelah penerapan aplikasi Face Print, tingkat kehadiran pegawai meningkat secara signifikan, dengan persentase kehadiran tertinggi mencapai 98% pada periode Januari hingga Juni 2024. Hal ini selaras dengan hasil penelitian oleh Harahap (2020) yang menunjukkan bahwa sistem biometrik mampu mengurangi ketidakhadiran pegawai hingga 20% karena adanya pengawasan yang ketat.


Gambar 4.1 
Grafik jumlah Kehadiran Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Nias sebelum penerapan aplikasi face print (Juni-Desember 2018)
Sumber : Olahan Peneliti,2024

Hasil wawancara dengan informan utama, Bapak Rahmat Chrisman Zai, SSTP., M.Si, Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias, memperkuat temuan bahwa aplikasi Face Print efektif dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. Menurut beliau, dengan adanya aplikasi ini, pegawai lebih termotivasi untuk datang tepat waktu karena absensi mereka tercatat secara otomatis dan real-time. Penerapan Face Print memudahkan kepala dinas dalam memantau kedisiplinan pegawai, yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional dinas tersebut. Temuan ini konsisten dengan teori disiplin kerja yang dikemukakan oleh Badriyah (2019), yang menyatakan bahwa disiplin merupakan fondasi keberhasilan organisasi dan bahwa teknologi yang mendukung sistem disiplin kerja dapat meningkatkan efektivitas operasional organisasi.

Peningkatan Akuntabilitas dan Transparansi Data
Dengan adanya sistem biometrik Face Print, akuntabilitas pegawai menjadi lebih terjaga. Setiap kehadiran pegawai dicatat dan disimpan secara akurat, yang memudahkan pimpinan dalam melakukan evaluasi kinerja secara objektif. Akurasi dan transparansi data ini juga mendorong budaya kedisiplinan yang lebih baik, karena pegawai menyadari bahwa setiap aktivitas mereka tercatat secara detail. Penelitian oleh Zulfirman (2022) mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa data yang transparan memberikan efek jera bagi pelanggar disiplin dan menumbuhkan lingkungan kerja yang lebih profesional.
Selain itu, sistem Face Print memberikan laporan kehadiran yang dapat diakses dengan cepat dan mudah oleh manajemen. Laporan ini berguna dalam memantau dan mengevaluasi kinerja pegawai secara teratur, yang mempermudah proses identifikasi pegawai yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi maupun rendah. Menurut penelitian oleh Yamolala et al. (2023), akses terhadap data yang akurat dan transparan memungkinkan manajemen untuk menilai pegawai secara objektif dan memberikan apresiasi atau sanksi yang sesuai.

Efisiensi dalam Proses Administrasi
Sistem absensi manual membutuhkan waktu dan tenaga lebih banyak dalam pencatatan dan rekapitulasi kehadiran pegawai. Sebaliknya, aplikasi Face Print mampu menyederhanakan proses administrasi dengan mencatat kehadiran secara otomatis, sehingga mengurangi beban administratif yang selama ini dikeluhkan oleh pihak manajemen. Penelitian oleh Surono (2020) mendukung hasil ini, dengan menyebutkan bahwa sistem digital untuk pengelolaan kehadiran dapat menghemat waktu, mengurangi kesalahan manusia dalam pencatatan, dan mempercepat proses pengambilan keputusan terkait kedisiplinan.
Dalam wawancara dengan Bapak Josep Soharjo Zai, Pengadministrasi Umum di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias, disampaikan bahwa setelah penggunaan Face Print, pekerjaan administrasi terkait rekapitulasi data absensi menjadi lebih cepat dan efisien. Dengan data yang tersimpan secara otomatis, pihak administrasi dapat lebih fokus pada tugas-tugas lain yang lebih strategis. Menurut Arbianto dan Zakaria (2022), sistem yang mengandalkan otomatisasi dalam pencatatan kehadiran pegawai memberikan keuntungan dari segi efisiensi operasional dan peningkatan kualitas administrasi.

Pengaruh Teknologi Biometrik terhadap Disiplin dan Kinerja Pegawai
Penerapan teknologi biometrik dalam sistem kehadiran terbukti memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kedisiplinan dan kinerja pegawai. Berdasarkan data yang diolah, terlihat bahwa Face Print mengurangi ketidakhadiran dan keterlambatan pegawai, sehingga meningkatkan jumlah hari efektif kerja. Menurut penelitian Fasiha (2021), kehadiran teknologi dalam pengelolaan disiplin kerja memberikan pengaruh positif pada komitmen pegawai dalam mematuhi aturan kerja yang telah ditetapkan.
Penurunan kasus keterlambatan dan ketidakhadiran juga tercatat setelah penerapan Face Print. Sistem ini mendorong pegawai untuk lebih disiplin dalam hal waktu kerja, karena mereka sadar bahwa data kehadiran dicatat secara akurat dan tidak dapat dimanipulasi. Dengan adanya sistem yang mencegah kecurangan dan memantau kehadiran secara ketat, pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias menunjukkan peningkatan dalam konsistensi kehadiran. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Julmi (2020), yang menunjukkan bahwa teknologi absensi biometrik mengurangi ketidakpatuhan terhadap aturan kehadiran.

Reward dan Punishment sebagai Faktor Pendukung Disiplin Pegawai
Selain penerapan Face Print, faktor reward (penghargaan) dan punishment (hukuman) juga diidentifikasi sebagai elemen penting dalam menjaga dan meningkatkan kedisiplinan pegawai. Berdasarkan wawancara dengan kepala dinas dan beberapa informan lainnya, terlihat bahwa penerapan reward untuk pegawai yang disiplin memberikan motivasi tambahan bagi mereka untuk tetap mematuhi peraturan kerja. Sistem reward, seperti bonus kinerja atau penghargaan bulanan, memberikan dorongan positif bagi pegawai untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Menurut penelitian Arikunto (2019), penerapan sistem penghargaan yang baik dapat meningkatkan motivasi pegawai dan mendorong kinerja yang lebih baik.
Sebaliknya, bagi pegawai yang melanggar kedisiplinan, punishment diberikan dalam bentuk pengurangan tunjangan atau teguran tertulis. Menurut teori manajemen kinerja, hukuman yang tepat dan adil dapat mendorong pegawai untuk memperbaiki perilaku mereka dan menghindari pelanggaran di masa mendatang (Mangkunegara, 2013). Dalam wawancara dengan Bapak Rahmat Chrisman Zai, disampaikan bahwa punishment memiliki efek positif dalam mengurangi pelanggaran kedisiplinan dan membantu organisasi mencapai target kedisiplinan yang diharapkan. Hal ini didukung oleh penelitian Rahim (2021), yang menyatakan bahwa penerapan punishment efektif dalam menekan perilaku yang tidak sesuai dengan peraturan.



Kendala dalam Penerapan Aplikasi Face Print
Meskipun aplikasi Face Print memberikan banyak keuntungan, terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Beberapa informan menyebutkan bahwa terdapat kendala teknis, seperti gangguan jaringan atau pencahayaan yang kurang memadai di area absensi, yang menghambat keefektifan aplikasi ini. Sebagai tambahan, faktor eksternal seperti cuaca buruk atau masalah teknis lainnya juga mempengaruhi tingkat kehadiran pegawai, meskipun menggunakan aplikasi biometrik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kaloko (2021), keberhasilan teknologi absensi sangat bergantung pada dukungan infrastruktur yang memadai dan kesiapan sumber daya manusia dalam mengoperasikan teknologi tersebut.
Untuk mengatasi kendala ini, pihak Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias disarankan untuk meningkatkan infrastruktur pendukung, seperti jaringan internet yang stabil dan pencahayaan yang cukup di area absensi. Selain itu, perlu adanya pelatihan teknis untuk memastikan setiap pegawai dapat menggunakan aplikasi Face Print dengan optimal. Menurut penelitian oleh Rahim (2021), dukungan teknis dan infrastruktur yang baik dapat meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi biometrik dan membantu mencapai tujuan organisasi dengan lebih baik.

D. Kesimpulan

Penerapan aplikasi Face Print di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nias terbukti efektif dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. Aplikasi ini memberikan data kehadiran yang akurat dan transparan, sehingga memudahkan manajemen dalam melakukan evaluasi kinerja. Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat peningkatan persentase kehadiran pegawai dari 80%-90% sebelum penerapan aplikasi menjadi 92%-98% setelahnya. Sistem Face Print juga mengurangi praktik titip absen dan memberikan dampak positif pada produktivitas dan efisiensi operasional.
Keberhasilan aplikasi Face Print juga didukung oleh penerapan reward dan punishment yang mendorong pegawai untuk disiplin dalam waktu kerja. Reward memberikan motivasi tambahan bagi pegawai yang patuh, sementara punishment membantu menegakkan aturan dan mengurangi pelanggaran kedisiplinan. Kendala teknis seperti gangguan jaringan dan pencahayaan di area absensi dapat diatasi dengan peningkatan infrastruktur dan pelatihan teknis.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Face Print merupakan solusi yang efektif dalam meningkatkan kedisiplinan di lingkungan pemerintahan. Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi biometrik dapat meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya manusia di instansi pemerintah (Hasibuan, 2019).
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